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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan media pembelajaran PowerPoint interaktif bermuatan 

model Problem based learning (PBL) 

Penerapan media pembelajaran PowerPoint interaktif yang 

dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

dilaksanakan dengan baik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di 

kelas IV SD Negeri 03 Sintang. Selama proses penelitian berlangsung, 

pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus menunjukkan adanya 

perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari siklus 

sebelumnya sehingga proses pembelajaran menjadi semakin efektif. 

Penggunaan media PowerPoint interaktif mampu membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih sistematis, menarik, dan mudah 

dipahami melalui penyajian teks, gambar, animasi, serta latihan yang 

sesuai dengan materi pembelajaran. Di sisi lain, penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar melalui penyelesaian masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa terdorong untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, bertukar pendapat, bekerja sama dalam kelompok, serta 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Perpaduan 

antara media pembelajaran PowerPoint interaktif dan model Problem 

Based Learning (PBL) menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada 
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siswa, meningkatkan interaksi antara guru dan siswa maupun antarsiswa, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

bermakna. Dengan demikian, penerapan media PowerPoint interaktif 

yang dipadukan dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

mendukung terlaksananya proses pembelajaran Pendidikan Pancasila 

secara optimal di kelas IV SD Negeri 03 Sintang.  

2. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa menggunakan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif bermuatan model Problem based 

learning (PBL) 

 Penerapan media pembelajaran PowerPoint interaktif yang dipadukan 

dengan model Problem Based Learning (PBL) menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas IV SD Negeri 03 Sintang. Peningkatan tersebut terlihat 

dari meningkatnya persentase ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus 

penelitian. Pada Siklus I persentase ketuntasan belajar mencapai 42,86% 

dengan nilai rata-rata kelas sebesar 59,71. Setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II, persentase ketuntasan meningkat menjadi 

85,71% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 73,57. Selanjutnya pada 

Siklus III seluruh siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan 

persentase sebesar 100% dan nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 

90,71. Secara keseluruhan terjadi peningkatan persentase ketuntasan 

sebesar 57,14% dari Siklus I ke Siklus III. Selain meningkatnya nilai rata-

rata dan ketuntasan belajar, proses pembelajaran juga menunjukkan 
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perubahan perilaku belajar siswa, seperti meningkatnya perhatian 

terhadap materi, keaktifan dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan 

mengemukakan pendapat, keberanian bertanya, serta kemampuan bekerja 

sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan media PowerPoint interaktif yang dipadukan dengan 

model Problem Based Learning (PBL) memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Namun demikian, berdasarkan 

desain penelitian tindakan kelas yang diterapkan, peningkatan hasil 

belajar tersebut merupakan hasil dari penerapan kedua komponen 

pembelajaran secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini tidak dapat 

menyimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar hanya dipengaruhi oleh 

media PowerPoint interaktif ataupun hanya oleh model Problem Based 

Learning (PBL), melainkan oleh kombinasi keduanya yang saling 

melengkapi dalam mendukung proses pembelajaran. 

3. Respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran PowerPoint 

interaktif bermuatan model Problem based learning (PBL) 

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran PowerPoint interaktif bermuatan Model Problem Based 

Learning (PBL), diperoleh rata-rata persentase sebesar 89% dengan 

kategori Sangat Kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respon yang sangat positif terhadap penggunaan media dan 

model pembelajaran selama proses penelitian. 
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Berdasarkan masing-masing indikator angket, pada pernyataan 

pertama (P1) sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju (SS) dan 3 siswa 

memilih Setuju (S) dengan persentase 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan PowerPoint interaktif Bermuatan Model Problem Based 

Learning (PBL) mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. Pada pernyataan kedua (P2) yaitu "Tampilan 

PowerPoint Bermuatan Model Problem Based Learning (PBL) membuat 

saya lebih tertarik belajar", sebanyak 5 siswa memilih Sangat Setuju dan 

2 siswa memilih Setuju dengan persentase 93%. Persentase ini merupakan 

salah satu yang tertinggi dan menunjukkan bahwa tampilan media yang 

menarik, disertai gambar, animasi, dan video mampu meningkatkan minat 

belajar siswa. 

Pada pernyataan ketiga (P3) yaitu "Materi yang disajikan mudah 

saya pahami", sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju dan 3 siswa 

memilih Setuju dengan persentase 89%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penyajian materi dalam PowerPoint interaktif Bermuatan Model 

Problem Based Learning (PBL) membantu siswa memahami materi 

Pendidikan Pancasila dengan lebih baik. Pada pernyataan keempat (P4) 

yaitu sebanyak 3 siswa memilih Sangat Setuju dan 4 siswa memilih 

Setuju dengan persentase 86%. Pada pernyataan kelima (P5) yaitu 

sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju dan 3 siswa memilih Setuju 

dengan persentase 89%. Hasil ini menunjukkan bahwa media dan model 

pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan keaktifan siswa 
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selama proses pembelajaran. Pada pernyataan keenam (P6) yaitu "Saya 

mudah memahami materi gotong royong dengan model PBL", sebanyak 5 

siswa memilih Sangat Setuju dan 2 siswa memilih Setuju dengan 

persentase 93%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan Model Problem 

Based Learning yang dipadukan dengan PowerPoint interaktif membantu 

siswa memahami materi melalui kegiatan pemecahan masalah. Pada 

pernyataan ketujuh (P7) yaitu "Saya dapat memecahkan masalah yang 

diberikan guru", sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju dan 3 siswa 

memilih Setuju dengan persentase 89%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah mampu melatih kemampuan siswa dalam 

menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Pada pernyataan kedelapan (P8) yaitu "Saya merasa pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan", sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju 

dan 3 siswa memilih Setuju dengan persentase 89%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media PowerPoint interaktif Bermuatan 

Model Problem Based Learning (PBL) membuat proses pembelajaran 

lebih menarik dan tidak membosankan. Pada pernyataan kesembilan (P9) 

yaitu  sebanyak 3 siswa memilih Sangat Setuju dan 4 siswa memilih 

Setuju dengan persentase 86 sedangkan Pada pernyataan kesepuluh (P10) 

sebanyak 5 siswa memilih Sangat Setuju dan 2 siswa memilih Setuju 

dengan persentase 93%. Pada pernyataan kesebelas (P11) yaitu "Saya 

dapat bekerja sama dengan teman dalam kelompok", sebanyak 4 siswa 

memilih Sangat Setuju dan 3 siswa memilih Setuju dengan persentase 



129 

 

89%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan Model 

Problem Based Learning mampu meningkatkan kerja sama antarsiswa. 

Pada pernyataan kedua belas (P12) yaitu sebanyak 4 siswa memilih 

Sangat Setuju dan 3 siswa memilih Setuju dengan persentase 89, pada 

pernyataan ketiga belas (P13) yaitu sebanyak 5 siswa memilih Sangat 

Setuju dan 2 siswa memilih Setuju dengan persentase 93%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki minat yang tinggi untuk kembali 

belajar menggunakan media PowerPoint interaktif Bermuatan Model 

Problem Based Learning (PBL). Sedangkan pada pernyataan keempat 

belas (P14) yaitu sebanyak 3 siswa memilih Sangat Setuju dan 4 siswa 

memilih Setuju dengan persentase 86%.  Pada pernyataan kelima belas 

(P15) yaitu sebanyak 4 siswa memilih Sangat Setuju dan 3 siswa memilih 

Setuju dengan persentase 89%.  

Secara keseluruhan, indikator dengan persentase tertinggi terdapat 

pada P2, P6, P10, dan P13 yaitu sebesar 93%, yang menunjukkan bahwa 

siswa sangat tertarik terhadap tampilan media, merasa lebih mudah 

memahami materi melalui Model Problem Based Learning (PBL), lebih 

mudah mengingat materi, serta memiliki keinginan untuk kembali belajar 

menggunakan PowerPoint interaktif Bermuatan Model Problem Based 

Learning (PBL) . Sementara itu, indikator P4, P9, dan P14 memperoleh 

persentase 86%, namun tetap berada pada kategori Sangat Kuat, sehingga 



130 

 

menunjukkan bahwa seluruh aspek yang diukur memperoleh tanggapan 

positif dari siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran PowerPoint interaktif bermuatan Model 

Problem Based Learning (PBL) pada pelajaran Pendidikan Pancasila 

berada pada kategori Sangat Kuat dengan rata-rata persentase sebesar 

89%. Seluruh indikator memperoleh respon positif, tanpa adanya jawaban 

Tidak Setuju maupun Sangat Tidak Setuju. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa media PowerPoint interaktif dan Model Problem Based Learning 

(PBL) mampu meningkatkan ketertarikan, motivasi, pemahaman materi, 

kemampuan memecahkan masalah, kerja sama, kepercayaan diri, serta 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

B. Saran 

Selama melaksanakan penelitian di SD Negeri 03 Sintang peneliti tidak 

mengalami kendala yang terlalu berat karena sarana di sekolah seperti 

proyektor sudah disediakan oleh pihak sekolah tersebut. Ketika menggunakan 

media pembelajaran PowerPoint interaktif bermuatan model Problem based 

learning (PBL), guru tidak hanya fokus pada media saja, tetapi guru juga 

harus fokus pada pengembangan materi, menyampaikan materi, mengelola 

kelas, serta metode yang digunakan dalam proses pembelajaran supaya siswa 

lebih antusias dan mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Faktor siswa yakni minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran, 
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ketersediaan alat/media pembelajaran yang dapat menarik dan membantu 

siswa dalam mengikuti pelajaran, sehingga akan diperoleh hasil yang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menggunakan media pembelajaran 

PowerPoint interaktif bermuatan model Problem based learning (PBL) 

sebagai salah satu alternatif media dan model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Penggunaan media dan model pembelajaran yang menarik dapat 

meningkatkan keaktifan, motivasi, serta hasil belajar siswa. Guru juga 

diharapkan mampu mengembangkan media pembelajaran yang lebih 

kreatif dan inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif, berani bertanya, menyampaikan 

pendapat, serta bekerja sama dalam kelompok selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa juga diharapkan lebih 

semangat dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran agar hasil 

belajar yang diperoleh dapat meningkat secara optimal. 

3. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi seperti PowerPoint interaktif bermuatan 
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model Problem based learning (PBL) dengan menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai, seperti LCD proyektor, komputer, dan fasilitas 

pendukung lainnya. Selain itu, sekolah juga diharapkan memberikan 

dukungan kepada guru untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran 

yang kreatif dan efektif. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan media pembelajaran PowerPoint interaktif 

bermuatan model Problem based learning (PBL) pada materi maupun 

mata pelajaran lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik 

agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa 

secara lebih optimal. 
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